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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Tingkat berpikir siswa dengan kecerdasan spasial tinggi berdasarkan 

teori Van Hiele  

Peneliti mengambil 2 subjek dari 6 siswa yang memiliki kecerdasan 

spasial tinggi. Pilihan ini berdasarkan skor yang didapat siswa saat 

melaksanakan tes kecerdasan spasial. Subjek dengan tingkat kecerdasan spasial 

tinggi memiliki nilai lebih dari 17,309 dalam tes kecerdasan spasial. Pada 

analisis data, kedua subjek tersebut memilki tingkat berpikir yang sama dalam 

tahap berpikir Van Hiele. 

Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat berpikir teori Van Hiele yang 

dimiliki oleh peserta didik, maka peserta didik harus melewati setiap tahap 

tingkat berpikir. Adapun teori Van Hiele terdiri atas 5 tahap yaitu tingkat 0 

(visualisai), tingkat 1 (analisis), tingkat 2 (abstraksi), tingkat 3 ( deduksi), dan 

tingkat 4 (rigor). Tingkatan dalam berpikir tersebut akan dilalui peserta didik 

secara berurutan. Menurut Kasmawati abdullah dkk setiap peserta didik pun 

akan melalui tahapan-tahapan yang berbeda dalam melewati dari satu ke 

tingkat berikutnya.1 Peserta didik akan memasuki tingkatan berpikir 

selanjutnya jika peserta didik tersebut sudah bisa melewati tingkatan berpikir 

sebelumnya. 
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Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

subjek dengan kecerdasan spasial tinggi mampu memenuhi beberapa indikator 

pada tahap berpikir Van Hiele. Subjek kecerdasan spasial tinggi sudah mampu 

mengenal bangun  ruang secara keseluruhan. Subjek sudah mampu memberi 

nama setiap bangun ruang yang disajikan secara benar. Selain itu, subjek juga 

dapat mengelompokkan  bangun  ruang berdasarkan ciri tertentu dengan benar 

dan tepat.  

Dalam mendeskripsikan karakteristik bangun ruang, subjek mampu 

mendeskripsikan dengan memperhatikan sifat dan syarat bagi setiap bangun. 

Diketahui juga bahwa subjek mampu menunjukkan bangun ruang yang 

termasuk limas dengan benar serta mampu memberikan alasan pemilihannya 

tersebut. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Margareta dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa subjek dengan 

kecerdasan spasial tinggi dapat menangkap informasi melalui peta pikiran dan 

gambar-gambar yang menyatakan hubungan satu konsep dengan konsep yang 

lain, serta mampu membayangkan atau berimajinasi dan memvisualisasikan 

sesuatu dengan detail.2  

Subjek dengan kecerdasan spasial tinggi dapat memahami hubungan 

antara ciri yang satu dengan ciri yang lain dari suatu bangun ruang. Sehingga 

subjek dengan mudah dapat mengetahui maksut dari soal yang ada. Dengan 

cermat dan teliti subjek mampu mengungkapkan beberapa informasi yang 
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terdapat pada soal. Subjek mampu menyebutkan apa saja yang diketahui dari 

soal dan apa yang ditanyakan dari soal yang ada. 

Dalam mengambil kesimpulan, subjek mampu memberikan kesimpulan 

dengan benar. Subjek menyelesaikan masalah dengan menuliskan rumus 

dengan benar tetapi tidak menggunakan rumus awal untuk menyelesaikannya. 

Hal tersebut telah dijelaskan oleh Tri Kusdarmanto bahwa kecerdasan spasial 

memiliki karakteristik penyelesaian masalah dan pencaraian pola.3 Pencarian 

pola yang kurang yaitu siswa tidak mampu menemukan pola dalam 

menyelesaikan soal geometri bangun ruang. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa subjek 

dengan kecerdasan spasial tinggi berada pada tingkat 2 tahap berpikir Van 

Hiele, karena subjek mampu memenuhi beberapa indikator. Subjek mampu 

mengenal bangun ruang dengan benar, mendeskripsikan karakteristik bangun 

ruang secara tepat, memahami hubungan antara ciri yang satu dengan ciri yang 

lain, serta mampu mengambil kesimpulan dalam menyelesaikan soal yang ada. 

B. Tingkat berpikir siswa dengan kecerdasan spasial sedang berdasarkan 

teori Van Hiele  

Peneliti mengambil 2 subjek dari 20 siswa yang memiliki kecerdasan 

spasial sedang. Pilihan ini berdasarkan skor yang didapat siswa saat 

melaksanakan tes kecerdasan spasial. Subjek dengan tingkat kecerdasan spasial 

sedang memiliki nilai lebih dari sama dengan 8,369 dan kurang dari sama 
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dengan 17,309 dalam tes kecerdasan spasial. Pada analisis data, kedua subjek 

tersebut memilki tingkat berpikir yang berbeda pada tahap berpikir Van Hiele. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, subjek dengan 

kecerdasan spasial sedang memenuhi indikator yang berbeda. Subjek SS1 lebih 

tinggi ketercapaiannya dari pada yang dicapai oleh subjek SS2. Subjek dengan 

kecerdasan spasial sedang mampu mengenal bangun ruang secara keseluruhan 

dengan pemberian nama setiap bangun ruang secara benar. Disamping itu, 

subjek juga mampu mengelompokkan bangun ruang berdasarkan ciri tertentu 

dengan benar. 

Dalam menentukan bangun ruang yang termasuk limas kedua subjek 

mampu menunjukkan dengan benar disertai dengan alasan pemilihannya. 

Sedangkan untuk mendeskripsikan karakteristik bangun ruang, kedua subjek 

memiliki ketercapaian yang berbeda. Subjek SS1 mampu mendeskripsikan 

karakteristik bangun ruang dengan memperhatikan sifat dan syarat bagi setiap 

bangun secara benar. Subjek SS2 belum mampu mendeskripsikan karakteristik 

bangun ruang secara benar. Terlihat pada lembar jawaban subjek dan saat 

wawancara subjek terlihat gugup dan bingung.  

Subjek dengan kecerdasan spasial sedang dapat memahami hubungan 

anatara ciri yang satu dengan ciri yang lain dari suatu bangun ruang. Sehinga 

subjek dengan mudah dapat mengetahui maksut dari soal yang ada. Dengan 

cermat dan teliti subjek mampu mengungkapkan beberapa informasi yang 

terdapat pada soal. Subjek mampu menyebutkan apa saja yang diketahui dari 

soal dan apa yang ditanyakan dari soal yang ada. 



 
 

 
 

Dalam mengambil kesimpulan, kedua subjek dengan kecerdasan spasial 

sedang mampu memberikan kesimpulan dengan benar. Subjek menyelesaikan 

masalah dengan menuliskan rumus dengan benar tetapi tidak menggunakan 

rumus awal dalam penyelesaiannya. Hal tersebut telah dijelaskan oleh Tri 

Kusdarmanto bahwa kecerdasan spasial memiliki karakteristik penyelesaian 

masalah dan pencaraian pola.4 Pencarian pola yang kurang yaitu siswa tidak 

mampu menemukan pola dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa subjek 

dengan kecerdasan spasial sedang berada pada tingkat yang berbeda, subjek 

SS1 berada pada tingkat 2 dan subjek SS2 berada pada tingkat 0 tahap berpikir 

Van Hiele. Subjek SS1 memenuhi beberapa indikator, mulai dari mampu 

mengenal bangun ruang, mendeskripsikan karakteristik bangun ruang secara 

tepat, memahami hubungan antara  ciri satu dengan ciri yang lain pada bangun 

ruang, serta mampu mengambil kesimpulan dalam menyelesaikan soal yang 

ada. Sedangkan untuk subjek SS2 mampu  mengenal bangun ruang, memahami 

hubungan antara ciri yang satu dengan ciri yan lain, mampu mengambil 

kesimpulan tetapi subjek tidak memenuhi indikator mampu mendeskripsikan 

karakteristik bangun ruang secara tepat. 

C. Tingkat berpikir siswa dengan kecerdasan spasial rendah berdasarkan 

teori Van Hiele  

Peneliti mengambil 2 subjek dari 5 siswa yang memiliki kecerdasan 

spasial rendah. Pilihan ini berdasarkan skor yang didapat siswa saat 
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melaksanakan tes kecerdasan spasial. Subjek dengan tingkat kecerdasan spasial 

rendah memiliki nilai kurang  dari 8,369 dalam tes kecerdasan spasial. Pada 

analisis data, kedua subjek tersebut memilki tingkat berpikir yang berbeda pada 

tahap berpikir Van Hiele. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, subjek hanya memenuhi 

beberapa indikator saja. Subjek SR2 lebih tinggi ketercapaiannya dari pada 

yang dicapai oleh subjek SR1. Subjek dengan kecerdasan rendah sudah mampu 

mengenal bangun ruang benar, namun subjek SR1 hanya mampu mengenal 

beberapa bangun ruang saja. Kedua subjek mampu mengelompokkan bangun 

ruang berdasarkan ciri tertentu dengan benar.  

Dalam menentukan bangun ruang yang termasuk limas, kedua subjek 

mampu menentukan dengan benar disertai alasan pemilihannya. Subjek SR1 

belum mampu menyebutkan karakteristik bangun ruang dengan tepat. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Siti Faizah yang menyatakan bahwa siswa dengan 

kecerdasan spasial rendah dalam hal pengkonsepan subjek sering salah dalam 

memberikan konsep.5 Sedangkan untuk subjek SR2 mampu mendeskripsikan 

karakteristik bangun ruang dengan benar dengan memperhatikan sebagian 

kecil sifat yang ada 

Subjek dengan kecerdasan spasial rendah belum mampu memahami 

hubungan antara ciri satu dengan ciri yang lain pada suatu bangun ruang.  

Disamping itu, subjek dengan kecerdasan spasial rendah juga belum mampu 
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mengambil kesimpulan dari masalah yang ada. Hal tersebut telah dijelaskan 

oleh Mega Budiarto bahwa siswa dengan kemampuan rendah dalam 

memecahkan masalah sering kali kurang teliti dalam hal menentukan cara 

penyelesaian masalah tersebut.6 Subjek SR1 belum mampu menyebutkan apa 

saja yang diketahui dan apa saja yang ditanyakan pada soal dan subjek juga 

tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar. diketahui subjek SR1 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus yang kurang tepat. 

Sedangkan untuk subjek SR2 mampu menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan apa yang ditnyakan dengan benar. Subjek menyelesaikan masalah yang 

ada dengan menggunakan rumus yang kurang tepat.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa subjek 

dengan kecerdasan spasial rendah berada pada tingkat yang berbeda, subjek 

SR1 berada pada tingkat 0 dan subjek SR2 berada pada tingkat 1 tahap berpikir 

Van Hiele. Subjek SR1 hanya memenuhi indikator mengenali bangun ruang 

dengan benar. sedangkan subjek SR2 sudah mampu mengenal bangun ruang 

dengan benar dan mampu mendeskripsikan karakteristik bangun ruang dengan 

benar juga. Kedua subjek dengan kecerdasan spasial rendah belum mampu 

memhami hubungan anatara ciri yang satu dengan ciri yang lain yang dimiliki 

bangun ruang dan subjek juga belum mampu mengambil kesipulan dari 

masalah yang ada
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